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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) adalah salah satu jenis tanaman yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional terutama untuk penyembuhan luka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas salep Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) pada luka 

bersih dan untuk mengetahui perbedaan efektivitas salep Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 

konsentrasi 10%, 20% dan 40%. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian true experimental menggunakan disain RCT dengan double 

blind dilakukan pada 32 orang pasien pasca operasi pembuatan AV shunt di RS Nur Hidayah Bantul 

periode September – November 2014. Pasien dibagi menjadi 4 kelompok yakni kelompok kontrol yang 

dirawat dengan salep Kemicitine 5% (8 pasien) dan kelompok perlakuan yang diolesi salep Daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dengan konsentrasi 10% (8 pasien), 20% (8 pasien) dan 40% (8 pasien). 

Analisis univariat dikerjakan dengan menggunakan one way ANOVA sedangkan untuk analisis bivariat dan 

multivariat digunakan two way ANOVA 

Hasil : Hasil uji statistik ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara salep 

Kemicitine 5% dengan salep daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) pada kkonsentrasi 10%, 

20% dan 40% dengan p ≥ 0,05,  namun demikian salep daun binahong dengan konsentrasi 20%  diketahui 

lebih efektif dalam proses penyembuhan luka bersih (clean wound) dengan nilai p 0,047. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa salep daun Binahong konsentrasi 10%, 20% 

dan 40% efektif dalam roses penyembuhan luka bersih (clean wound) dan dapatdigunakan di rumah sebagai 

alternatif cara tradisional untuk perawatan luka. 

 
Kata kunci : Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis), salep, penyembuhan luka, luka bersih (clean 

wound) 

 
PENDAHULUAN 

 

Luka merupakan keadaan terganggunya 

suatu kontinuitas dari struktur bagian tubuh 

akibat trauma baik secara mekanik, termal, kimia, 

radiasi atau invasi dari mikroorganisme patogen 

maupun akibat proses keganasan(1). Klasifikasi 

luka berdasarkan resiko infeksinya dikelompokkan 

menjadi luka bersih, luka bersih terkontaminasi, luka 

terkontaminasi, dan luka kotor(2). Penatalaksanaan 

luka yang tepat merupakan salah satu faktor yang 

mendukung penyembuhan luka. Manajemen 

luka akut  bertujuan untuk  menyembuhkan  luka 

dalam waktu sesingkat mungkin, dengan rasa sakit, 

ketidaknyamanan dan luka parut yang minimal 

pada pasien, meminimalkan kerusakan jaringan, 

menyediakan perfusi oksigenasi dan nutrisi yang 

cukup untuk jaringan(3). Terkait dengan hal tersebut, 

perawat bertanggungjawab penuh terhadap dressing 

atau balutan, memonitor luka akut seperti luka 

post operasi dan bertanggungjawab secara rutin 

dalam menetapkan protokol manajemen untuk luka 

kronik sehingga intervensi keperawatan yang tepat 

sangat mempengaruhi proses penyembuhan luka(4). 

Perawat juga berperan membantu meminimalisir 

terjadinya nyeri dan infeksi serta mempercepat 

proses penyembuhan Suatu luka dikatakan sembuh 

apabila telah melewati fase – fase penyembuhan 

luka yang meliputi fase inflamasi (0 – 4 hari), fase 

proliferasi (5 – 9 hari) dan fase remodelling (3 

minggu sampai beberapa tahun)(2) . 

Berdasarkan pengumpulan data awal dari 

RS Nur Hidayah Bantul didapatkan data jumlah 
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pasien dengan berbagai tindakan pembedahan 

yang menghasilkan luka bersih (clean wound) 

selama periode Juli 2013 sampai Desember 2013 

sebanyak 116 pasien dari 801 pasien (14,48%). 

Data ini menunjukkan bahwa jumlah pasien 

dengan jenis luka bersih (clean wound) yang 

memerlukan perawatan luka cukup banyak 

dan diperlukan peran perawat serta substansi 

perawatan luka yang tepat untuk mendukung 

proses penyembuhan luka pasien. 

Sampai saat ini belum ada substansi 

yang sangat efektif untuk mempercepat proses 

penyembuhan luka meskipun sudah banyak 

usulan dan penelitian dalam bidang kefarmasian. 

Disamping itu dengan adanya kesadaran dari 

masyarakat tentang dampak negatif dari obat- 

obatan kimia maka mereka mulai beralih ke 

pengobatan tradisional dan ekstrak tanaman 

untuk meningkatkan proses penyembuhan luka, 

meskipun penggunaan ekstrak tanaman untuk 

pengobatan luka pada umumnya baru merupakan 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 

tradisional. 

(Anredera cordifolia Ten. Steenis

Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis f lavonoid 

antiinflamasi antioksidan 

analgetik

. 

clean 

wound

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian true 

experimental karena dilakukan langsung kepada 

pasien gagal ginjal kronis yang telah menjalani 

operasi pembuatan AV shunt, dengan rancangan 

post test only dimana penilaian dan pengukuran 

perkembangan luka dilakukan setiap selesai 

intervensi. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Randomized Controlled Trial 

(RCT) dengan double blind dimana sampel dalam 

penelitian ini diambil secara acak dan baik peneliti, 

asisten peneliti maupun responden tidak mengetahui 

jenis salep yang digunakan pada masing – masing 

kelompok. Jumlah sampel sebanyak 32 orang 

yang terbagi dalam 4 kelompok, masing masing 

terdiri dari kelompok kontrol positif sejumlah 

8 orang yang mendapatkan perawatan luka 

menggunakan salep Kemicitine 5%, kelompok 

intervensi yang menggunakan salep daun binahong 

10% sebanyak 8 orang, kelompok intervensi 

salep daun binahong 20% sebanyak 8 orang dan 

kelompok intervensi salep daun binahong 40% 

sebanyak 8 orang. Penelitian ini dilakukan selama 
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14 minggu diawali dengan pembuatan ekstrak daun 

binahong pada bulan Juni 2014 minggu ketiga 

dan keempat dilanjutkan pembuatan salep daun 

binahong pada minggu ketiga dan keempat bulan 

Juli 2014 sedangkan pengumpulan data dimulai 

pada minggu kedua bulan September 2014 dan 

berakhir pada minggu keempat bulan November 

2014. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah pemberian salep daun Binahong, sedangkan 

variabel dependen adalah proses penyembuhan 

luka bersih (clean wound) yang dilihat dan dinilai 

menggunakan lembar observasi perkembangan 

luka DESIGN. Data yang didapatkan berupa 

karakteristik responden, perubahan skor luka, 

pengaruh penggunaan salep dan pengangkatan 

jahitan terhadap proses penyembuhan luka serta 

data mengenai penggunaan salep daun Binahong 

dan pengaruh penyakit penyerta terhadap proses 

penyembuhan luka. Analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan uji one way ANOVA untuk 

melihat selisih perubahan skor luka dan pengaruh 

penggunaan salep terhadap penurunan skor luka 

sedangkan untuk pengaruh penggunaan salep dan 

pengangkatan jahitan terhadap proses penyembuhan 

luka dan pengaruh penggunaan salep serta penyakit 

penyerta terhadap proses penyembuhan luka 

dilakukan analisa menggunakan two way ANOVA. 

 

 

HASIL 
 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan elain untuk 

mengetahui karakteristik responden yang meliputi 

jenis kelamin, usia, domisili, dan penyakit 

penyerta juga untuk mengetahui rata – rata 

selisih penurunan skor luka. Adapun karakteristik 

responden dalam penelitian ini sebagaimana 

tercantum dalam tabel berikut : 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Domisili, 

dan Penyakit Penyerta (N = 32) 

Karakteristik 

Responden 

Jenis Salep 

Kemicitine 5%       SDB 10%            SDB 20%            SDB 40% 

 

 
TOTAL 

 

Jenis Kelamin F % F % F % F % F % 
Laki  - laki 4 50 5 62,5 5 62,5 2 25 16 50 
Perempuan 4 50 3 37,5 3 37,5 6 75 16 50 

 JUMLAH 8 100 8 100 8 100 8 100 32 100 
Usia            
17 th – 25 th - 0 1 12,5 - 0 - 0 1 3,125 
26 th – 35 th - 0 - 0 - 0 - 0 - 0 
36 th – 45 th - 0 2 25 1 12,5 2 25 5 15,625 
46 th – 55 th 3 37,5 - 0 2 25 - 0 5 15,625 
56 th – 65 th 5 62,5 2 25 3 37,5 3 37,5 13 40,625 
Lebih dari 65 th - 0 3 37,5 2 25 3 37,5 8 25 

JUMLAH 8 100 8 100 8 100 8 100 32 100 
Domisili           
Yogyakarta 6 75 6 75 6 75 4 50 22 68,75 
Luar Yogya 2 25 2 25 2 25 4 50 10 31,25 

JUMLAH 8 100 8 100 8 100 8 100 32 100 
Penyakit           
Hipertensi 3 37,5 5 62,5 5 62,5 3 37,5 16 50 
DM 2 25 2 25 1 12,5 1 12,5 6 18,75 
Hipertensi + DM 2 25 1 12,5 2 25 3 37,5 8 25 
Tanpa penyakit 1 12,5 - 0 - 0 1 12,5 2 6,25 

JUMLAH 8 100 8 100 8 100 8 100 32 100 
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Variabel Mean SD Sig 
Kemicitine 5%     aff 1/2 2,40 0,89 0,676 

aff total 2,00 2,00  
SEDB 10%          aff 1/2 2,25 1,50  

aff total 1,00 1,41  
SEDB 20%          aff 1/2 2,75 1,70  

aff total 2,00 0,81  
SEDB 40%          aff 1/2 1,71 2,13  

aff total 3,00 0  

 

Variabel Mean SD 
Kemicitine 5%      DM 4,50 0,70 

HT 3,33 0,57 
DM + HT 4,00 . 

SDB 10%              DM 3,00 1,41 
HT 3,00 1,22 
DM + HT 6,00 . 

SDB 20%              DM 3,50 0,70 
HT 5,20 1,30 
DM + HT 7,00 . 

SDB 40%              DM 4,00 . 
HT 3,66 1,45 
DM + HT 2,33 2,28 

Signifikansi 0,09  
 

Variabel Mean SD Sig 
Kemicitine 5% 2,25 0,70 0,244 

SDB 10% 2,75 1,48  
SDB 20% 1,50 1,60  
SDB 40% 2,25 0,70  

 

 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah 

responden laki – laki dan perempuan sama yakni 

16 orang, sebagian besar (40,625%) berusia 

diantara 56 – 65 tahun, 22 orang responden 

(68,75%) berdomisili di Yogya dan 50% responden 

memiliki penyakit penyerta yaitu hipertensi. 

 
Tabel 2. Rata – rata selisih penurunan skor 

luka responden 

dan pengangkatan jahitan terhadap proses 

penyembuhan luka serta pengaruh penggunaan 

salep dan penyakit penyerta terhadap proses 

penyembuhan luka. 

 
Tabel 4. Pengaruh penggunaan salep dan 

pengangkatan jahitan terhadap proses 

penyembuhan luka bersih (clean wound) 

 

Variabel Mean SD Minimum Maximum 
Kemicitine 5% 2,25 0,70 1,00 3,00 

SDB 10% 2,75 1,48 1,00 5,00 
SDB 20% 1,50 1,60 -1,00 4,00 
SDB 40% 2,25 0,70 1,00 3,00 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, diketahui 

bahwa rata – rata selisih penurunan skor luka yang 

terbesar ada pada salep SDB dengan mean 1,50. 
 

 

Analisis Bivariat 
 

Tabel 3. Hasil analisis bivariat jenis salep 

dengan perubahan skor luka bersih (clean 

wound) 

 
 

 
Tabel 4. menunjukkan pengaruh penggunaan 

masing – masing salep dan pengangkatan jahitan 

baik menggunakan metode pertama maupun 

metode kedua  memiliki nilai signifikansi 0,676 

(p ≥ 0,05). 

 
Ta be l  5 .  P e ng a r uh  pe ng g una a n  sa l e p 

dan penyakit penyer ta terhadap proses 

penyembuhan luka bersih (clean wound) 
 
 
 

 

Tabel 3. menunjukkan pengaruh masing – 

masing salep terhadap proses penyembuhan luka 

memiliki nilai signifikansi 0,244 (p ≥ 0,05). Untuk 

mengetahui pengaruh terbesar diantara salep yang 

digunakan terhadap proses penyembuhan luka 

dilakukan uji LSD dengan hasil diantara keempat 

salep yang digunakan dalam penelitian ini salep 

SDB 20% memiliki nilai signifikansi 0,047 (p ≤ 

0,05). 
 
 

Analisis multivariat dilakukan untuk 

mengetahui  pengaruh  penggunaan  s alep  

Tabel 5. menunjukkan pengaruh penggunaan 

tiap jenis salep dan penyakit penyerta baik DM, 

hipertensi, maupun hipertensi dan DM  memiliki 

nilai signifikansi 0,09 (p ≥ 0,05). 



18 

JURNAL KEPERAWATAN, Volume 6, No 2, Januari 2017: 14-23  

 

 

 

PEMBAHASAN 
 

Analisis Univariat 

. 

Adanya proses penyembuhan luka yang 

dialami responden   pada semua tingkat usia 

kemungkinan disebabkan oleh karena responden 

dalam penelitian ini tidak mengalami gangguan 

sirkulasi darah, pengiriman oksigen pada luka, 

fungsi pembekuan, respon inflamasi dan fungsi 

fagositosis atau karena sebab lain yang belum 

teridentifikasi yang menyebabkan responden pada 

semua tingkat usia yang terlibat dalam penelitian 

ini tetap mengalami penyembuhan dan tidak terjadi 

infeksi pada luka. 

Responden yang terlibat dalam penelitian 

ini sebanyak 32 orang yang terdiri dari 16 orang 

laki – laki (50%) dan 16 orang perempuan (50%). 

Proses penyembuhan luka pada pria cenderung 

lebih lambat dibanding proses penyembuhan luka 

pada wanita karena pada wanita terdapat hormon 

estrogen berperan memperbaiki penyembuhan 

luka melalui regulasi ekspresi beberapa gen 

yang berhubungan dengan regenerasi, produksi 

matriks, penghambat protease, fungsi epidermal 

dan gen – gen terutama yang berkaitan dengan 

fungsi inflamasi, sedangkan androgen berpengaruh 

negatif terhadap proses penyembuhan luka(7). 

Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis 

dan penilaian menggunakan instrumen DESIGN 

dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

penyembuhan luka bersih tidak dipengaruhi oleh 

jenis kelamin dan jenis salep yang digunakan. 

Semua responden baik laki – laki maupun 

perempuan yang ikut serta dalam penelitian 

ini mengalami penyembuhan luka. Studi lain 

menyebutkan bahwa karakteristik jenis kelamin 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

terhadap proses penyembuhan luka(8). 

Pada penelitian ini sebanyak 22 orang 

responden (68,75%) berdomisili di Yogyakarta 

dan 10 orang responden (31,25%) bertempat 

tinggal di wilayah Jawa Tengah. Jauh dekatnya 

tempat tinggal pasien dari tempat pelayanan 

kesehatan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan 

dalam memasuki pelayanan kesehatan(9). Semua 

responden dalam penelitian ini dapat melakukan 

kontrol pada rentang waktu yang ditentukan 

sehingga tidak mengganggu proses penyembuhan 

luka responden. 
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clean wound

Analisis Bivariat 

clean wound

polifenol saponin

f lavanoid alkaloid

. 

Analisis Multivariat 

Pengaruh sal ep daun Binahong dan 

pengangkatan jahitan terhadap proses 

penyembuhan luka bersih (clean wound) 

saponin 

fibroblas angiogenesis 

proliferasi angiogenesis 

granulasi 
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f lavonoid 

ant iinf l am a si 

angiogenesis

asam askorbat 

fibriller 

kemotaksis 

clean wound

clean wound

saponin 

flavonoid 

antiinf lamasi antioksidan 

epitelisasi

angiogenesis

Pengaruh Salep Daun Binahong dan Penyakit 

Penyerta Terhadap Proses Penyembuhan Luka 

Bersih (clean wound) 

Salah satu komplikasi postoperasi pada 

penderita hipertensi adalah adanya pelebaran 

pembuluh darah yang beresiko untuk terjadi 

perdarahan yang merupakan media yang baik 

untuk tumbuhnya mikroorganisme penyebab 

i n f e ks i s e h i n gg a me n gh a mb a t p r o s e s 

penyembuhan luka(19). Demikian juga dengan 

diabetes mellitus dimana nutrisi yang diperlukan 

untuk penyembuhan luka tidak bisa sampai ke 

jaringa yang mengalami kerusakan dan perlukaan. 

Salah satu komplikasi diabetes mellitus adalah 

terjadinya komplikasi mikrovaskuler yang dapat 

mengganggu pengiriman oksigen ke jaringan. 

Peningkatan kadar glukosa darah dapat merusak 

fugsi leukosit dan fagosit. Selain itu kadar gula 

darah yang tinggi menyebabkan lingkungan sel 

menjadi media yang baik untuk pertumbuhan 

bakteri dan jamur(10). 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

diketahui bahwa nilai p = 0,09 (p> 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam penggunaan keempat 

jenis salep terhadap proses penyembuhan luka 

pada responden dengan penyakit hipertensi, DM 

maupun hipertensi dan DM atau dengan kata lain 

bahwa Ho diterima. Hal ini disebabkan karena 

kandungan bahan aktif pada daun binahong yang 

memiliki efek menyembuhkan yakni saponin, 

flavanoid, polifenol, dan alkaloid. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa adanya saponin, alkaloid, 

polifenol, flavanoid, glikosida dan triterpen di 
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berbagai bagian tanaman mungkin memiliki efek 

penyembuhan luka(20). Penelitian lain menunjukkan 

bahwa kandungan saponin, alkaloid, dan polifenol 

dalam ekstrak daun binahong brperan dalam proses 

penyembuhan luka pada hewan uji(21). 

Pada kelompok kontrol yang menggunakan 

salep dengan merk dagang Kemicitine 5% juga 

terjadi penyembuhan luka karena mengandung 

kloramfenikol yang mekanisme kerjanya 

menghambat sintesis protein pada sel bakteri. 

Kloramfenikol berikatan dengan 5OS dan 

menghambat pengikatan asam amino baru pada 

polipeptida oleh enzim peptidil transferase(12). 

Tidak adanya perbedaan dalam proses 

penyembuhan luka dari keempat jenis salep ekstrak 

daun binahong yang menunjukkan bahwa salep 

Kemicitine 5%, SEDB 10%, SEDB 20% maupun 

SEDB 40% semuanya memiliki efek penyembuhan 

luka pada responden dengan penyakit penyerta 

hipertensi, DM maupun hipertensi dan DM. Hal 

ini disebabkan karena kandungan bahan aktif pada 

daun binahong yang memiliki efek menyembuhkan 

yakni saponin, flavanoid, polifenol, dan alkaloid. 

Berdasarkan hasil uji beda nilai terkecil dengan 

metode Least Significant Different (LSD) diketahui 

bahwa  diantara keempat salep yang digunakan 

dalam penelitian ini, salep SDB 20% lebih efektif 

dalam proses penyembuhan luka bersih (clean 

wound)  baik pada responden yang menderita 

hipertensi, DM, maupun hipertensi dan DM 

dengan p salep SDB 20% = 0,044. Hal ini diduga 

disebabkan oleh karena pada perawatan luka bersih 

(clean wound) menggunakan SDB konsentrasi 

20% zat aktif yang terkandung dalam salep daun 

binahong dapat bekerja secara efektif, sedangkan 

pada konsentrasi kurang dari 20% zat aktif salep 

daun binahong belum dapat bekerja secara optimal 

dan SDB dengan kadar lebih dari 20% diduga dapat 

menimbulkan efek toksis. 

Dalam  penelitian ini luka post AV shunt 

responden untuk tiap kelompok jenis salep baik 

Kemicitine 5%, SDB 10%, SDB 20% maupun SDB 

40% berada di area lengan yang vaskularisasinya 

tinggi, sehingga kebutuhan luka akan pemenuhan 

dapat oksigen, nutrisi, dan zat – zat lain yang 

dibutuhkan untuk proses penyembuhan luka 

terpenuhi dan proses penyembuhan luka tetap dapat 

berlangsung dengan baik meskipun responden 

menderita DM. Demikian juga responden dengan 

penyakit hipertensi yang terlibat dalam penelitian 

ini, baik responden pada kelompok kontrol yang 

menggunakan salep Kemicitine 5% maupun 

kelompok intervensi yang menggunakan SDB 

10%, 20%   dan 40% semuanya mengalami 

proses penyembuhan disebabkan oleh karena 

sejak selesai operasi pembuatan AV shunt sampai 

dengan responden selesai menjalani kontrol 

ke – 3 tidak ada responden yang mengalami 

komplikasi pecahnya pembuluh darah pada area 

luka dan tidak terjadi perdarahan pada luka, 

sehingga resiko terjadinya infeksi dan kegagalan 

proses penyembuhan luka dapat diminimalkan. 

Dengan demikian salep Kemicitine 5%, SDB 

10%, SDB 20% dan SDB 40% efektif dalam 

proses penyembuhan luka bersih (clean wound) 

pada responden yang menderita hipertensi, DM, 

maupun hipertensi dan DM. 
 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa salep daun Binahong konsentrasi 10%, 

20% dan 40% efektif dalam proses penyembuhan 

luka bersih (clean wound), baik pada penderita 

hipertensi, DM maupun hipertensi dan DM. 
 

 

Saran 
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